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Abstrak

IImu kimia merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang mempelajari tentang suatu fenomena
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti materi koloid. Materi koloid sebagian bersifat
kontekstual berhubungan erat dikehidupan nyata. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan pada pembelajaran kimia yakni model pembelajaran STEM-PjBL. Tujuan dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui analisis kebutuhan pengembangan e-LKPD berbasis STEM-PjBL
pada materi koloid untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian desktiptif kualitatif dengan menggunakan metode survei melalui angket kebutuhan peserta
didik dan wawancara bersama guru kimia di SMAN 2 Muaro Jambi. Data yang didapatkan kemudian
dianalisis secara deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 66,7% peserta didik merasa
kesulitan dalam mempelajari materi koloid. Semua peserta didik dan guru sangat setuju jika
dikembangkan bahan ajar berupa e-LKPD berbasis STEM-PjBL sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik serta dapat dijadikan sebagai bahan ajar penunjang
pembelajaran oleh peserta didik baik disekolah maupun secara mandiri dirumah.

Kata Kunci: e-LKPD, STEM-PjBL, Koloid, Kemampuan berpikir kreatif

analysis of the need for the development of STEM-PjBL-based e-LKPD on colloidal
materials to improve students' creative thinking skills

Abstract

Chemistry is a natural science subject that studies phenomena related to everyday life, such as
colloidal matter. Colloidal material is partly contextual and closely related to real life. One learning
model that can be applied to chemistry learning is the STEM-PjBL learning model. The purpose of
this study was to find out the needs analysis for the development of STEM-PjBL-based e-LKPD on
colloidal material to improve students’ creative thinking abilities. This research is a qualitative
descriptive study using a survey method through a student needs questionnaire and interviews with
chemistry teachers at SMAN 2 Muaro Jambi. The data obtained was then analyzed descriptively. The
results of the study showed that 66.7% of students found it difficult to learn colloid material. All
students and teachers strongly agree that teaching materials are developed in the form of STEM-
PjBL-based e-LKPD so that they can improve students' creative thinking abilities and can be used as
teaching materials to support learning by students both at school and independently at home.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu unsur yang
penting dalam menunjang kehidupan manusia
karena pendidikan memberikan kontribusi yang
besar terhadap perkembangan sumber daya
manusia. Salah satu tujuan yang ingin dicapai
dalam  pendidikan di  Indonesia adalah
mengembangkan potensi peserta didik menjadi
manusia yang mampu berpikir secara Kkreatif.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah
satu kunci tercapainya pendidikan abad 21, oleh
karena itu, kurikulum perlu lebih
memperhatikan komponen-komponen utama
pendidikan dan khususnya lebih
menitikberatkan pada pengembangan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Menurut Suryadi (2008), kemampuan
berpikir kreatif adalah proses berpikir yang
mengungkapkan hubungan baru, melihat sesuatu
dari sudut pandang baru, dan membentuk
kombinasi baru dari dua atau lebih konsep yang
telah dikuasai sebalumnya. Kemampuan berpikir
kreatif peserta didik mengahasilkan ide-ide baru
berdasarkan penetahuan yang telah dimilikinya
untuk memecahkan masalah dari sudut pandang
yang berbeda. Pentingnya mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif diakui dalam
undang-undang Sisdiknas No. 22 Tahun 2003,
yang memberikan program pendidikan untuk
membantu memecahkan masalah  dan
memberikan alternatif pemecahan masalah yang
dihadapi peserta didik. Dalam pembelajaran di
sekolah dapat meningkatkan berpikir kreatif
dalam mata pelajaran apapun termasuk kimia.

Kimia adalah ilmu yang mempelajari
fenomena yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, yaitu pada materi sistem koloid.
Menurut Zulfadli et al., (2019), menyatakan
bahwa materi sistem koloid bergantung pada
konteks, tetapi dalam praktiknya materi koloid
cenderung dihafal yang dapat menyebabkan
kesalah pahaman tentang konsep materi.
Sejalan juga dengan pendapat Awi et al., (2020),
mengatakan bahwa materi sistem koloid
biasanya diajarkan oleh guru dengan metode
ceramah sehingga membuat peserta didik kurang
aktif, merasa jenuh, dan bosan belajar didalam
kelas. Kurangnya pemahaman materi koloid
oleh peserta didik juga berdampak pada minat
peserta didik dalam belajar. selain menggunakan
metode ceramah membuat peserta didik kurang
tertarik untuk belajar, ada juga faktor lain yaitu
peserta didik hanya menggunakan bahan ajar
diberikan dalam bentuk buku paket sekolah

(Prayoga et al., 2022). Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik
dalam memahami materi koloid masih rendah,
sehingga penerapan keterampilan  berpikir
kreatif dalam pembelajaran dapat sangat
membantu peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan teori. Permasalahan
tersebut dapat diminimalisir dengan menerapkan
model pembelajaran STEM-PjBL.

STEM adalah pendekatan yang secara
holistik mengintegrasikan empat disiplin ilmu
sains, teknologi, teknik, dan matematika
(Roberts, 2012). Tujuan pembelajaran STEM
diselaraskan dengan tantangan abad 21, yaitu
melatih kemampuan berpikir kreatif peserta
didik untuk menghadapi permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan ilmu STEM.
Pembelajaran sains yang sesuai dengan
Pendekatan STEM dapat dilakukan dengan
model pembelajaran PjBL (Project Based
Learning).  Model pembelajaran PjBL ini
BERFOKUS pada model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk
berpartisipasi dalam proyek berbasis masalah
dan pada akhirnya memungkinkan peserta didik
untuk menciptakan karya yang nyata. Menurut
Tseng et al., (2013), kolaborasi antara STEM
dan PjBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, STEM-PjBL sangat cocok digunakan
dalam bahan ajar seperti e-LKPD.

e-LKPD adalah jenis bahan ajar
elektronik yang membantu peserta didik
menemukan konsep dan mengintergrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan. Menurut
Depdiknas (2008), LKPD bermanfaat bagi guru
dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar. LKPD elektronik dapat menunjang
pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah
berbeda dengan LKPD cetak yang hanya dapat
digunakan di sekolah dan tidak dapat diakses
kapanpun dimanapun.

Beberapa penelitian dan pengembangan
di bidang pendidikan telah memberikan hasil
yang positif, seperti pengembangan e-LKPD
berbasis STEM-PjBL yang memberikan hasil
yang positif dalam pembelajaran. Hal ini
dikemukakan oleh Aldila et al., (2017), hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
produk LKPD berbasis STEM-PjBL ini sangat
efektif dalam merangsang kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Penelitian yang dilakukan
Syafe’i et al.,, (2020), menunjukkan hasil
kelayakan =~ Material ~ Termokimia  untuk
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Pembelajaran Berbasis Proyek STEM-PjBL
(Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika)
media pembelajaran LKPD terpadu dengan
tingkat praktik guru dan siswa sebesar 0,837 dan
0,855 serta memiliki kategori utilitas sangat
tinggi. Hal ini menyatakan bahwa LKPD yang
dikembangkan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran. LKPD berbasis STEM-PjBL ini
sangat layak digunakan dalam proses belajar
mengajar dengan kategori validitas sangat tinggi
(Kamal et al., 2021). Berdasarkan pemaparan di
atas peneliti ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan pengembangan e-LKPD berbasis
STEM-PjBL pada materi koloid untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
kebutuhan bahan ajar yang berupa e-LKPD
berbasis STEM-PjBL dalam pembelajaran
kimia. Metode dalam  penelitian  ini
menggunakan metode survey dan wawancara.
Intrumen pengumpulan data survei berupa
angket kebutuhan peserta didik dan wawancara
bersama guru kimia. Jenis wawancara yang
digunakan peneliti ini yaitu wawancara bebas
atau lebih dikenal dengan wawancara terbuka.
Sedangkan Angket kebutuhan disebarkan

kepada peserta didik yang telah mempelajari
materi sistem koloid. Penelitian ini mengambil
sampel secara purposive sampling. Subjek
penelitian ini peserta didik kelas XIlI MIPA di
SMA Negeri 2 Muaro Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian
pendahuluan yang dilakukan untuk memperoleh
gambaran Kkarakteristik dan kebutuhan peserta
didik kemudia digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam mengembangkan bahan
ajar berupa e-LKPD berbasis STEM-PjBL.
Berdasarkan  hasil analisis data angket
kebutuhan peserta didik yang disebarkan dan
hasil wawancara dengan guru kimia, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data
tentang permasalahan dalam proses
pembelajaran peserta didik dan permasalahan
yang dihadapi guru. Data yang diperoleh dari
angket ditinjau  dari  aspek  kebutuhan,
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi
dan teknologi pendidikan.

Pada analisis kebutuhan diperoleh dari
wawancara dengan guru dan penyebaran angket
kebutuhan peserta didik. Hasil wawancara
didapatlah informasi seperti yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Berdasarkan Wawancara Guru

No Pertanyaan

Jawaban

Analisis spesifikasi produk
yang dibutuhkan

1. Berapa KKM (Kreterial
Ketuntasan ~ Minimum) pada
pelajaran kimia di SMAN 2
Muaro Jambi?

2. Berapa persen siswa yang 48%
memenuhi KKM pada mata
pelajaran kimia, khususnya pada
materi koloid ?

3. Bagaimana minat peserta didik Jika dilihat dari hasil belajar
peserta didik pada materi
kimia masih rendah

secara umum saat pembelajaran
materi sistem koloid?

4.  Apa saja kesulitan yang dihadapi
selama proses pembelajaran
kimia, khususnya pada materi
koloid? saat

oleh

permasalahan
mengerjakan

evaluasi

Rendahnya
siswa terhadap konsep teori
/dasar pembelajaran. Pada
pembelajaran
materi yang telah dijelaskan dan juga

proses

KKM nya 75 untuk kelas XI

Dibutuhkan bahan ajar yang
dapat dipergunakan oleh peserta
didik untuk  mempermudah
memahami pelajaran kimia pada
materi koloid

Dibutuhkan bahan ajar yang
menarik dan penerapan model
pembelajaran yang memusatkan
pembelajaran terhadap peserta
didik sehingga dapat menarik
minat peserta didik

Maka dibutuhkan bahan ajar
yang memuat materi-materi lebih
menarik sehingga dapat
memahami konsep dasar materi
memuat  soal-soal
evaluasi yang dapat melatih
kemampuan  berpikir  kreatif
peserta didik serta fleksibel
untuk digunakan.

pemahaman

terdapat
dalam
soal-soal
penggunaan

bahan ajar masih kurang.
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5.  Apakah Bapak pernah  Pernah,
menggunakan bahan ajar dalam
pembelajaran kimia khususnya
pada materi koloid? Jika pernah
bahan ajar seperti apa yang
digunakan oleh Bapak/Ibu?

6.  Model pembelajaran apa yang

Bapak gunakan dalam dan PBL
pembelajaran kimia, khususnya
pada materi koloid?

7. Menurut bapak bagaimana Masih
kemampuan  berpikir  kreatif mereka
peserta didik dalam kegiatan menerima
proses belajar mengajar? pertanyaan

disampaikan oleh guru saja. atau
kesulitan dalam

Namun

menggunakan buku paket
atau buku pegangan guru,
power point,
pembelajaran

Model discovery learning

rendah,
hanya

Dibutuhkanlah bahan ajar selain
power point dan  video
pembelajaran

biasanya

dan video

Dibutuhkan bahan ajar yang
memuat model pembelajaran
agar lebih menarik

karena Dibutuhkan bahan ajar yang
mampu dapat meningkatkan  berpikir
materi dan kreatif peserta didik, dan soal-
apa yang soal yang mampu meningkatkan

melatih  berpikir kreatif
pesert didik

dalam  mengerjakan  soal
yang tangka kesulitan tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kimia kelas XI MIPA, dapat dianalisis
bahwa pemahaman teori belajar peserta didik
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa media yang
biasanya digunakan guru pada saat pembelajaran
adalah power point, buku pedoman guru dan
video pembelajaran. Maka dari itu peserta didik
merasa bosan, menoton dan terkesan tidak aktif
saat belajar. Hasil penilaian proses pembelajran
juga menunjukkan bahwa peserta didik kurang
tertarik untuk belajar. Guru mengatakan bahwa
peserta didik yang dapat mencapai KKM yang
sudah ditentukan vyaitu sebesar 75 hanya
mencapai 48% dari jumlah peserta didik di
kelas. Dan berdasarkan hasil  analisis
wawancara, guru mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih
rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif

peserta didik disebabkan Karen peserta didik
belum terbiasa dan terlatih dalam mengerjakan
soal  tingkat kesulitan  tinggi.  Untuk
meningkatkan ~ kemampuan peserta  didik,
diperlukan materi yang memuat aktivitas peserta
didik dan soal-soal menantang yang dapat
meningkatkan berpikir kreatif peserta didiik.
Menurut Prastowo, (2011), menyatakan bahwa
pentingnya sebuah bahan ajar dalam proses
pembelajaran karena guru dapat menyampaikan
materi kepada peserta didiknya menjadi lebih
bermakna. Dimana guru tidak hanya dapat
menyampaikan materi dalam bentuk kata-kata
dengan ceramah, tetapi juga membuat siswa
memahami materi yang disampaikan dalam
kata-kata nyata. Selain itu tabel 2 di bawah ini
menunjukkan hasil analisis berdasarkan angket
kebutuhan peserta didik.

Tabel 2 Hasil Analisis Angket Kebutuhan

No Aspek

1. Saya menyukai pembelajaran kimia, khususnya materi 0% 60%

sistem koloid
2. Saya terkadang mengalami
khususnya materi sistem koloid

kesulitan

3. Saya membutuhkan media pembelajaran untuk mempelajari

materi sistem koloid

dalam belajar 6,7% 60% 20%

Respons siswa XI1 MIPA 3
SS S KS TS STS
26,6% 13,3% 0%

13,3% 0%

20% 80% 0% 0% 0%

4. Saya akan lebih semangat dalam belajar kimia khususnya 20%  80% 0% 0% 0%
materi sistem koloid jika menggunakan media pembelajaran

seperti e-LKPD

5. Saya setuju jika dikembangan e-LKPD berbasis STEM-PjBL 60% 46,7% 0% 0% 0%
, sehingga bisa mengusai konsep pada materi sistem koloid?
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Dari hasil angket kebutuhan peserta
didik dapat disimpulkan bahwa 66,7% peserta
didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran
kimia khususnya materi koloid. Pada kesulitan
peserta didik ini disebabkan oleh bahan ajar
yang digunakan guru kurang menarik minat
peserta didik dalam belajar, sehingga peserta
didik kurang tertarik untuk belajar. Hal ini
menunjukkan perlunya bahan ajar yang dapat
menunjang dan membantu peserta didik dalam
memahami materi sistem koloid. Dengan adanya
bahan ajar yang berupa e-LKPD dapat
mendorong peserta didik untuk dapat berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang sedang
diajarkan. Sejalan dengan pendapat Huda
(2020), pemilihan media yang tepat menjadikan
media pembelajaran efektif digunakan dan tidak
sia-sia jika diterapkan. Menurut Dadi et al.,
(2019), mengatakan bahwa dari sekian banyak
faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta
didik yang paling berperan ialah pendidik dalam
hal ini adalah guru. Di mana saat ini tuntutan

dari kurikulum 2013 guru sebagai mediator serta
sebagai  fasilitator, guru harus mampu
menyediakan berbagai fasilitas belajar agar
peserta didik dengan mudah bisa memperoleh
informasi.

Dari semua responden peserta didik
setuju jika dalam kegiatan belajar mengajar
menggunaka e-LKPD sebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran dan semua responden
peserta didik setuju jika di kembangkan bahan
ajar berbasis STEM-PjBL pada materi koloid.
Dimana model pembelajaran STEM-PjBL ini

terdiri  dari  beberapa  tahapan  dalam
pembelajaran  vyaitu  reflection, research,
discovery, application, dan communication

(Laboy-rush 2011).

Selanjutnya pada analisis karakteristik
peserta didik ini diperoleh dari wawancara guru
dan penyebaran angket kebutuhan siswa. Hasil
dari wawancara didapatlah informasi seperti
Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Analisis Karakteristik Siswa Berdasarkan Wawancara Guru

No Pertanyaan Jawaban

1.  Apakah Bapak pernah mengembangkan bahan Pernah, pada materi asam basa saya pernah
ajar? Jika pernah jenis bahan ajar seperti apa mengembangkan LKPD
yang pernah Bapak kembangkan?

2. Apakah terdapat kendala dari bahan ajar yang lya pada saat pengoperasian tidak bisa melihat
Bapak kembangkan ? penerapan medianya

3. Apakah bapak pernah melakukan praktikum pada Khusus materi koloid Belum pernah, tapi pernah
mata pelajaran kimia,khususnya pada materi di materi lain
sistem koloid?

4.  Ketika melaksanakan kegiatan praktikum apakah Sangat bersemangat siswanya jika dilakukan
mampu peserta didik mengikutinya dengan baik?  percobaan atau praktikum

5. Apakah Bapak pernah menggunakan bahan ajar PPT, video pembelajaran namun untuk e-LKPD
elektronik? Jika pernah bahan ajar seperti apa belum pernah
yang digunakan?

6.  Dibandingkan antara e-LKPD dan LKPD cetak, e-LKPD lebih menarik
manakah yang lebih menarik untuk dijadikan
bahan ajar dalam pembelajaran pada materi
sistem koloid?

7. Menurut Bapak, bagaimana bila kami Bagus
mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja
peserta didik dalam bentuk elektronik (e-LKPD)
berbasis STEM-PjBL sebagai salah satu sumber
bahan ajar atau media pembelajaran?

8.  Jika dikembangkan sebuah bahan ajar berupa Disesuaikan saja ada gambar, video animasi dan

lembar kerja peserta didk (e-LKPD) berbasis
STEM, menurut Bapak/Ibu konten manakah yang
lebih banyak dimuat dalam e-KLPD tersebut?

a. Gambar

b. Video

teks serta soal-soal evaluasi atau pertanyaan yang
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.
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c. Teks
Animasi
Video visual

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
guru belum pernah mengembangkan bahan ajar
khususnya bahan ajar untuk materi koloid, guru
pernah mengembangkan bahan ajar pada materi
asam basa, tetapi pada saat menggunakan bahan
ajar yang dikembangkan oleh guru terdapat
kendala pada saat pengoperasian bahan ajarnya.
Pada saat pembelajaran koloid guru juga
mengatakan belum pernah melakukan praktikum
apa lagi yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Tetapi guru pernah melakukan
praktikum pada materi asam basa dimana pada
saat praktikum peserta didik sangat bersemangat
dalam mengerjakannya. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis STEM-PjBL yang mana nantinya

terdapat beberapa proyek yang berkaitan
dikehidupan nyata. Bersadarkan informasi
wawancara, guru setuju jika di kembangkan
bahan ajar e-LKPD berbasis STEM-PjBL pada
materi koloid untuk meningkatkan kampuan
berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aldila et al.,
(2017), hasil penelitian menyatakan hasil
pengembangan produk LKPD berbasis STEM-
PjBL ini sangat efektif untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Selanjutnya
hasil analisis berdasarkan angket kebutuhan
karakteristik peserta didik dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Hasil Analisis Karakteristik Peserta Didik

No Pertanyaan

1. Saya menggunakan smartphone cukup lama dalam 1 hari

Respons Siswa XI1 MIPA 3
SS S KS TS STS
13,3% 60% 26,7% 0% 0%

2. Saya sering menggunakan smartphone android untuk keperluan 66,7% 26,7% 6,7% 0% 0%

browsing/sosmed/game/ hiburan.

3. Saya sudah cukup lama menggunakan smartphone android
yang menggunakan 13,3% 80% 6,7% 0% 0%

4, Saya sangat menyukai
smartphone android

pembelajaran

5. Saya menyukai pembelajaran kimia, khususnya materi sistem koloid 0%

13,3% 73,3% 13,3% 0% 0%

60% 26,7% 13,3% 0%

6. Saya sangat tertarik untuk menggunakan media e-LKPD berbasis 6,7% 93,3% 0% 0% 0%

STEM-PjBL pada materi koloid

7. Saya merasa cocok jika pembelajaran pada materi

menggunakan e-LKPD berbasis STEM-PjBL

sistem koloid 6,7% 93,3% 0% 0% 0%

Dapat diketahui dari data di atas 93.4%
peserta didik menggunakan smartphone untuk
keperluan browsing/sosmed/game dan lainnya.
Sebanyak 93,3% peserta didik mengatakan
setuju dengan pembelajaran yang menggunakan
smartphone android. Sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh, Syahriningsih
et al., (2018) yang menunjukkan bahwa hasil
survei analisis data dilihat dari 143,26 juta jiwa
penggunaan internet; lulusan SD dengan
persentase 25,10%, lulusan SMP dengan
persentase 48,53%, lulusan SMA sederajat
dengan persentase 70,54%, lulusan D3 atau S1
dengan persentase 79,23%. Hal ini memberikan
gambaran bahwa pertumbuhan pengguna
internet di seluruh Indonesia berkembang
sangat pesat dan sudah menjadi kebutuhan bagi
setiap orang. Selain itu sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.,

(2017) menunjukan 91,67% siswa memberikan
respons positif terhadap media pembelajaran
terpadu dengan kriteria sangat kuat terhadap
penggunaan media pembelajaran menggunakan
smartphone. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa materi yang dapat diakses melalui
smartphone berbasis android merupakan pilihan
terbaik untuk mendukung pembelajaran peserta
didik. Terlebih bila bahan ajar ini dapat dengan
mudah disebarluaskan melalui sosial media atau
aplikasi pesan lainnya.

Pada analisis tujuan pembelajaran
didasarkan pada kurikulum yang digunakan gru
di sekolah dan sibalus. Silabus yang digunakan
di SMAN 2 Muaro Jambi adalah silabus tahun
2013. Di mana hasil analisis tujuan
pembelajaran pada materi koloid berdasarkan
kurikulum 2013 yang memuat kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pembelajaran serta
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tujuan pembelajaran. kompetensi dasar yang
digunakan yaitu KD 3.10 dan KD 4.10.

Selain  itu, hasil analisis  materi
menunjukkan bahwa peserta didik masih
kesulitan dalam mempelajari materi koloid.
Berdasarkan hasil angket kebutuhan 66,7%
peserta didik masih merasa kesulitan dalam
memahami materi koloid yang disebabkan
kurangnya ketertarikkan peserta didik dalam
belajar, dan LKPD yang digunakan oleh guru
juga masih belum mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan juga non eksperimen.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan e-LKPD  berbasis model
pembelajaran STEM-PjBL.

Menurut Lydiati (2019), model
pembelajaran STEM-PjBL merupakan
pembelajaran berbasis proyek melalui integrasi
mata pelajaran STEM. Pembelajaran dengan

model STEM-PjBL juga dapat mengajak
peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran
yang bermakna dengan memahami konsep dan
mengeksplorasi  melalui  kegiatan  proyek
sehingga peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Pengembangan produk
berupa  e-LKPD  berbasis STEM-PjBL
memungkinkan peserta didik lebih mudah
memahami materikapanpun dan dimanapun.
Menurut prastowo (2011), LKPD merupakan
bahan ajar yang terdiri dari lembaran-lembaran
yang berisi materi, rangkuman, dan soal — soal
untuk dikerjakan peserta didik terkait dengan
keterangan dasar yang diinginkan. Sesuai
dengan silabus dan kurikulum 2013 yang
diterapkan di SMAN 2 Muaro Jambi, adapun
identifikasi materi dan silabus terhadap materi
koloid sebagai berikut.

Tabel 5 Silabus Sistem Koloid

Kompetensi Dasar Materi pelajaran Indikator
KD 3.10 1. Perbedaan larutan, koloid dan 1. Menganalisis perbedaan larutan, koloid
suspensi dan suspensi
2. Jenis-jenis koloid 2. Menganalisis jenis-jenis kolod
3. Sifat-sifat koloid (efek tyndall, berdasarkan fase terdispersi dan fase

gerak brown,

adsospsi,

pendispersi.

koagulasi, dialis, elektroforesis, 3. Menganalisis sifat-sifat koloid (efek

dan koloid pelindung), serta cara
pembuatan koloid dengan cara
disperse dan kondensasi.

KD.4.10
sehari-hari

tyndall, gerak brown, adsospsi,
koagulasi, dialis, elektroforesis, dan
koloid pelindung), serta cara pembuatan
koloid dengan cara disperse dan
kondensasi.

Penerapan sistem koloid dikehidupan 1. Merancang pembuatan dalgona coffe

2. Merancang alat penjernihan air.

Tabel 6 Hasil Analisis Teknologi Pendidikan Berdasarkan Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan

=

Saya memiliki smartphone android pribadi

Respons siswaXIl MIPA 3
SS S KS TS STS
46,7% 533% 0% 0% 0%

2. Saya sering menggunakan smartphone android baik disekolah 20% 66,7% 6,7% 6,7% 0%

maupun dirumah

w

Saya sudah cukup lama menggunakan smartphone android 13,3% 73,3% 13,3% 0% 0%

4. Smartphone android sangat sering dilibatkan dalam 0% < 66,7% 20% 13,3% 0%

pembelajaran oleh guru

Hasil analisis teknologi pendidikan di
atas berdasarkan pengamatan langsung dan
wawancara dengan guru dari SMAN 2 Muaro
Jambi sarana dan prasaran disekolah sebagai
fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar
sudah tersedia dan mendukung seperti
komputer, proyektor, dan akses internet,
berserta laboratorium IPA. Selain tersedianya
perangkat ICT, semua peserta didik memiliki
smartphone android yang mereka bawa ke

sekolah untuk mengerjakan tugas serta
keperluan belajar lainnya. Hal ini tergambarkan
pada tabel hasil analisis teknologi pendidikan
berdasarkan angket kebutuhan peserta didikdi
atas.

Dari potensi yang dimiliki sekolahnya
dapat disimpulkan bahwa tidak ada kendala
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar berbasis ICT
terutama menggunakan smartphone. Oleh
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karena itu, hal ini dapat mendukung peneliti
untuk mengembangkan e-LKPD berbasis
STEM-PjBL pada materi koloid. Beberapa
penelitian  terdahulu  mengatakan  bahwa
pengembangan e-LKPD berbasis STEM-PjBL
salah satunya dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Sesuai dengan pendapat
Syafe’i et al., (2020), menunjukkan hasil
kelayakan ~ media  pembelajaran  LKPD
terintegrasi STEM-PjBL (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics Project Based
Learning) pada materi Termokimia memiliki
tingkat praktikalitas guru dan peserta didik
0,837 dan 0,855 dengan kategori kepraktisan
sangat tinggi. Hal ini menyatakan bahwa LKPD
yang dikembangkan praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran dan juga pada pembelajran
STEM-PjBL mampu menuntun peserta didik
menghasilkan proyek sederhana serta mampu
mengembangkan kemampuan 4C peserta didik.
Peserta didik memperoleh pengalaman berkesan
dalam pembelajaran sehingga memicu motivasi
dan minat belajar peserta didik. Pembelajaran
tersebut sesuai jika direalisasikan dalam suatu
bentuk bahan ajar berupa LKPD (Sayekti,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Rokhim
et al,, (2020), tentang pengembangan bahan
belajar flipbook pada materi redoks dan
elektrokimia berbasis pendekatan STEM-PjBL
berbantuan video pembelajaran menyatakan
bahwa hasil 92,71% produk yang dihasilkan
dengan pendekatan pendekatan STEM-PjBL
sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
validasi bahan belajar berbasis STEM-PjBL
telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  yang
dilakukan terhadap kebutuhan peserta didik dan
guru kimia di SMA Negeri 2 Muaro Jambi.
Maka dapat disimpulkan bahwa 66,7% peserta
didik merasa kesulitan dalam mempelajari
materi koloid dan dari semua responden sangat
setuju jika dikembangkan bahan ajar berupa
e-LKPD berbasis STEM-PjBL sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Diharapkan e-LKPD yang
dikembangkan dapat dijadikan sebagai bahan
ajar penunjang pembelajaran oleh peserta didik
baik disekolah maupun belajar secara mandiri
dirumah.
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